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Objective: Mental health refers to a condition in which an individual is able to 
develop physically, mentally, spiritually, and socially, thereby becoming aware 
of their own capabilities, managing stress effectively, working productively, and 
contributing meaningfully to their community. This study aimed to analyze 
the effect of leaflet-based education on family knowledge regarding the care of 
patients with mental disorders in Turi Subdistrict, Lamongan Regency.

Methods: A pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test 
approach was employed. The population consisted of 93 families. Data were 
collected using a structured closed-ended questionnaire and analyzed using the 
Wilcoxon Signed-Rank Test with a significance level of p < 0.05.

Results: The results showed that prior to the intervention, nearly 59.1% of the 
families had low levels of knowledge. Following the intervention, more than 
44.1% demonstrated good knowledge. Statistical analysis yielded a significance 
value of p = 0.000 and a Z-score of -6.363, indicating a significant effect of 
leaflet-based education on family knowledge regarding mental health care.

Conclusion: Educational interventions such as leaflets may serve as an effective 
strategy to improve family knowledge and address mental health literacy gaps.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa merupakan kondisi dimana seorang 
individu dapat berkembang secara fisik, mental, spir-
itual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari 
kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat 
bekerja secara produktif, dan mampu memberikan 
kontribusi untuk komunitasnya. Gangguan jiwa meli-
puti gangguan dalam cara berpikir (cognitive), kemau-
an (volition), emosi (affective), tindakan (psychomotor). 
Dalam kehidupan gangguan jiwa dapat mempen-
garuhi fungsi kehidupan seseorang, baik secara fisik, 
emosional, maupun perilaku. Aktivitas kehidupan so-
sial, ritme pekerjaan, serta hubungan dengan keluar-
ga jadi terganggu karena gejala ansietas, depresi, dan 
psikosis. Dalam hal ini pengetahuan keluarga tentang 
perawatan pasien gangguan jiwa penting untuk mem-
bantu pasien sembuh dan mengurangi beban keluarga. 
Seseorang dengan gangguan jiwa apapun harus segera 
mendapatkan pengobatan. Keterlambatan pengobatan 
akan semakin merugikan penderita, keluarga dan mas-
yarakat (Alifariki, 2019). 

 Prevalensi gangguan jiwa di seluruh dunia menurut 
data World Health Organization (WHO, 2019) ter-
dapat 264 juta orang mengalami depresi, 45 juta orang 
menderita gangguan bipolar, 50 juta orang mengalami 
demensia, dan 20 juta orang jiwa mengalami skizofre-
nia. Menurut Riskesdas tahun 2019 disebutkan bah-
wa estimasi angka gangguan jiwa berat di Jawa Timur 
mencapai 0.19% dari jumlah total penduduk Jawa 
Timur 39.872.395 (Proyeksi Penduduk Indonesia 
2010-2035, BPS (Diolah oleh Pusdatin Kemenkes RI) 
pada tahun 2018 atau sekitar 75.758 orang, diketemu-
kan atau datang berobat sebanyak 87.264 kasus atau 
115,19% (Dianti, 2024).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu 
pendidikan, media massa atau informasi, sosial bu-
daya atau ekonomi, lingkungan, pengetahuan, dan 
usia Kurangnya pengetahuan keluarga tentang gang-
guan jiwa disebabkan karena ketidaktahuan informasi 
tentang gejala, penyebab serta kurangnya kepedulian 
keluarga dalam memahami dan mengerti penderita 
gangguan jiwa. Ketidakmampuan keluarga penderi-
ta dalam memodifikasi lingkungan, baik fisik, sosial 
dan psikologi (Rosdiana, 2019). Dampak akibat dari 
tidak mendapatkan penanganan yang tepat pada klien 
gangguan jiwa, pada jangka panjang akan mengalami 
fungsional disabilitas seperti ketidakmampuan dalam 
perawatan diri, ketidakmampuan dalam mengelola 
aktivitas harian yang bersifat rutin, menarik diri dari 
lingkungan sosial, ketidakmampuan dalam melak-
sanakan peran sosialnya, dan tidak memiliki kapasitas 
kerja (Prasetyo, 2019).

Keluarga perlu memberikan dukungan (support) kepa-
da klien untuk meningkatkan motivasi dan tanggung 
jawab untuk melaksanakan perawatan secara mandi-
ri. Keluarga perlu mempunyai sikap menerima klien, 
memberikan respon positif kepada klien, menghargai 
klien sebagai keluarga dan menumbuhkan sikap tang-
gung jawab pada klien. Dukungan infomrasi keluarga, 
mendampingi klien untuk berobat jalan secara rutin 
kerumah sakit, dan memberikan solusi dari masalah 
yang klien alami (Alamsyah & Samsir, 2022). Maka 
keluarga perlu untuk mendapatkan pengetahuan ten-
tang Intervensi pendidikan kesehatan, salah satunya 
menggunakan leflet sebagai salah satu solusi media 
pendidikan kesehatan yang mampu diterapkan dalam 
mendapat perawatan di rumah dengan memfokuskan 
peningkatan pengetahuan keluarga dalam perawatan 
klien gangguan jiwa (Jatmika et al., 2019).

Media leaflet efektif dalam menyampaian informasi 
sehingga memberikan pemahaman sehingga mening-
katkan perilaku. Media leaflet merupakan media ter-
tulis yang berisi penyampaian pesan-pesan kesehatan 
melalui selembar kertas dan memiliki dua atau lebih 
lipatan dan berisi informasi dapat dalam bentuk ka-
limat atau gambar maupun keduanya (Wulandari, 
2020)the respondents’ behavior increased by 41.7% 
good, 35.3% adequate, and 23% lack. The differ-
ence in the score of the knowledge level before and 
after being given health education intervention using 
leaflet media was Z = -1,957, p <0.05. Penelitian ini 
bertujuan Apakah ada Pengaruh Edukasi melalui Me-
dia Leaflet terhadap Pengetahuan Keluarga tentang 
Perawatan Pasien Gangguan Jiwa di Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan pra eksperi-
mental dengan one group pre-posttest design. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner. Pen-
gambilan sampel secara simple  random sampling. Den-
gan tujuan mengetahui pengetahuan keluarga tentang 
perawatan pasien gangguan jiwa di Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan.

Responden Penelitian

Populasi penelitian ini adalah keluarga Orang Dengan 
Gangguan Jiwa yang ada di Kecamatan Turi, Kabupat-
en Lamongan berjumlah 122 orang. 

 Penarikan Responden pada penelitian ini menggu-
nakan Probability sampling berupa Simple random sam-
pling, dengan jumlah reponden yang dipilih sebanyak 
93 orang untuk memastikan data yang diperoleh ses-
uai dengan fokus penelitian. responden dipilih sesui 
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dengan kriteria inklusi yaitu Anggota Keluarga dengan 
gangguan jiwa yang bersedia menjadi responden dan 
menandatangani inform concent, dan Anggota Keluar-
ga yang mampu membaca dan menulis. Kriteria ek-
slusi penelitian yaitu Keluarga dengan merawat pasien 
gangguan jiwa yang tidak bersedia menjadi responden 
penelitian.

Pengumpulan dan Analisis Data

Peneliti Melakukan uji pre test pengetahuan keluarga 
dengan cara memberikan kuisioner kepada responden 
yang berisi 20 pertanyaan yang diberi waktu 10 menit. 
Kemudian peneliti memberikan edukasi melalui me-
dia leaflet. Edukasi diberikan 1x kemudian dilanjut-
kan sesi tanya jawab. Kemudian keluarga diberikan 
post test pengetahuan keluarga dengan cara member-
ikan kuisioner kepada responden yang berisi 20 per-
tanyaan yang diberi waktu 10 menit.

Proses analisis data menggunakan Editing, Coding, 
Scoring, Tabulating dan Uji Wilcoxon yang menggu-
nakan program SPSS 25.0 for windows Persetujuan 
etik untuk penelitian ini diberikan oleh Universitas 
Muhammadiyah Lamongan, dengan nomor referen-
si: 204/EC/KEPK-S1/01/2025 yang Dinyatakan Laik 
Etik Penelitian.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Turi dengan 
fokus pada edukasi melalui media leaflet terhadap kel-
uarga tentang perawatan pasien gangguan jiwa. Data 
dikumpulkan melalui kuisioner dan dokumentasi yang 
dilakukan pada Februari. Peserta penelitian terdiri dari 
sembilan puluh tiga keluarga pasien gangguan jiwa di 
Kecamatan Turi, dan telah setuju untuk berpartisipasi 
melalui informed consent. 

Berdasarkan Tabel 1 Diatas responden dalam peneli-
tian ini terdiri dari sembilan puluh tiga keluarga den-
gan sebagian besar usia antara >51 tahun. Mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan (enam pu-
luh empat orang) dan laki-laki (dua puluh sembilan 
orang), dengan sebagian pendidikan yaitu sekolah 
dasar. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 93 keluarga 
sebelum diberikan edukasi melalui media leaflet ten-
tang perawatan pasien gangguan jiwa didapatkan se-
bagian memiliki pengetahuan kurang ada 55 (59.1%), 
memiliki pengetahuan cukup 27 (29%), dan memiliki 
pengetahuan baik 11 (11.8%).

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 93 kelu-
arga sesudah diberikan edukasi melalui media leaflet 
tentang perawatan pasien gangguan jiwa didapatkan 
sebagian memiliki pengetahuan baik 41 (44.1%), pen-

getahuan cukup ada 47 (50.5%), dan memiliki peng-
etahuan kurang 5 (5.4%).

Tabel 1.  Data karakteristik responden penelitian 
(R=93)

Karakteristik Informan
Jenis Kelamin n %)
Laki-laki 29 31.2%
Perempuan 64 68.8%

93 100
Usia n %)
<20 2 2.1%
21-35 8 8.6%
36-50 33 35.5%
>51 50 53.8%

93 100
Pendidikan n %
Sekolah Dasar 40 43%
Sekolah  Menengah Pertama 36 38.7%
Sekolah Menengah Atas 17 18.3%

93 100

Tabel 2. Hasil Distribusi Pengetahuan Keluarga 
Tentang Perawatan Pasien Gangguan Jiwa Sebelum 
Diberikan Edukasi Melalui Media Leaflet di Keca-
matan Turi Kabupaten Lamongan Pada Bulan Feb-
ruari 2025.

Kategori Pengetahuan n %
Kurang 55 59.1%
Cukup 27 29%
Baik 11 11.8%
Total 93 100

Tabel 3. Hasil Distribusi Pengetahuan Keluarga 
Tentang Perawatan Pasien Gangguan Jiwa Sesudah 
Diberikan Edukasi Melalui Media Leaflet di Keca-
matan Turi Kabupaten Lamongan Pada Bulan Feb-
ruari 2025.

Kategori Pengetahuan n %
Kurang 5 59.1%
Cukup 27 29%
Baik 11 11.8%
Total 93 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 93 keluar-
ga sebelum diberikan edukasi melalui media leaflet 
tentang perawatan pasien gangguan jiwa didapatkan 
sebagian memiliki pengetahuan kurang 55 (59.1%), 
memiliki pengetahuan cukup ada 27 (29%), dan 
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memiliki pengetahuan baik 11 (11.8%). Sesudah 
diberikan edukasi melalui media leaflet tentang per-
awatan pasien gangguan jiwa didapatkan sebagian 
memiliki pengetahuan cukup 47 (44.1%), memiliki 
pengetahuan baik 41 (44.1%), dan memiliki pengeta-
huan kurang 5 (5.4%).

Tabel 4. Tabulasi Silang Pengaruh Edukasi Melalui 
Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Keluarga 
Tentang Perawatan Pasien Gangguan Jiwa di Keca-
matan Turi Kabupaten Lamongan Pada Bulan Feb-
ruari 2025.

Kategori 
Pengetahuan

Pre Post
p-value

N % N %
Kurang 55 59.1 5 5.4
Cukup 27 29 47 50.5 0.000
Baik 11 11.8 41 44.1
N 93 100 93 100

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menunjukkan sebelum diberi per-
lakuan dari 93 keluarga hampir sebagian (59.1%) 
mengalami pengetahuan kurang. Setelah diberi per-
lakuan lebih dari sebagian besar (44.1%) mengalami 
pengetahuan baik. Berdasarkan hasil diatas dengan 
nilai signifikasi p sign = 0,000 dan nilai Z = -6.363.

Pengetahuan Keluarga Sebelum Diberikan Eduka-
si Melalui Media Leaflet Tentang Perawatan Pasien 
Gangguan Jiwa Kecamatan Turi Kabupaten Lam-
ongan Pada Bulan Februari 2025.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat sebelum diberikan 
edukasi melalui media leaflet tentang perawatan pasien 
gangguan jiwa didapatkan sebagian memiliki pengeta-
huan kurang ada 55 (59.1%), memiliki pengetahuan 
cukup 27 (29%), dan memiliki pengetahuan baik 11 
(11.8%). Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bah-
wa sebagian besar pendidikan keluarga yaitu Sekolah 
Dasar sebanyak 40 (43%), pendidikan Sekolah Me-
nengah Pertama 36 (38.7%), dan pendidikan Sekolah 
Menengah Atas sebanyak 17 (18.3%).

Tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan ses-
eorang, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan se-
makin tinggi pula tingkat pengetahuan yang didapat 
Sedangkan pengalaman mempengaruhi pengetahuan 
seseorang karena pengalaman akan lebih mendalam 
dan berbekas diingatan seseorang (Maloring et al., 
2018).

Menurut (Baharia dkk, 2018) menyebutkan bahwa 
pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan peran 
keluarga dalam melakukan perawatan orang dengan 

gangguan jiwa juga kurang Rendahnya pengetahuan 
keluarga tentang perawatan orang dengan gangguan 
jiwa dapat mengakibatkan menurunya motivasi kel-
uarga dalam menghadapi keluarga dengan masalah 
gangguan jiwa.

Maka dengan Pemberian pendidikan kesehatan ha-
rus dibarengi dengan faktor yang mendukung dalam 
penerimaan informasi dengan cara pengunaan bahasa 
yang mudah dipahami dengan topik atau informasi 
yang diberikan tidak rumit dan berkaitan dengan isu 
kesehatan yang sering muncul di masyarakat tersebut 
(Mubarak, 2018).

Sehingga semakin banyak keluarga mendapatkan in-
formasi, edukasi dan kesadaran tentang perawatan 
gangguan jiwa, maka keluarga akan lebih kooperatif 
dalam perawatan orang dengan ganggaun jiwa. Dan 
sebaliknya jika kurangnya informasi, edukasi dan ke-
sadaran tentang perawatan gangguan jiwa, maka akan 
terjadi kekambuhan atau kondisi yang semakin parah 
dari orang dengan gangguan jiwa.

Pengetahuan Keluarga Sesudah Diberikan Eduka-
si Melalui Media Leaflet Tentang Perawatan Pasien 
Gangguan Jiwa Kecamatan Turi Kabupaten Lam-
ongan Pada Bulan Februari 2025.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat sesudah diberikan 
edukasi melalui media leaflet tentang perawatan pa-
sien gangguan jiwa didapatkan sebagian memiliki pen-
getahuan baik 41 (44.1%), pengetahuan cukup ada 47 
(50.5%), dan memiliki pengetahuan kurang 5 (5.4%). 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 40 (43%), 
pendidikan Sekolah Menengah Pertama 36 (38.7%), 
dan pendidikan Sekolah Menengah Atas sebanyak 17 
(18.3%).

Keluarga memiliki peranan penting terhadap keluarga 
yang mengalami gangguan jiwa dalam proses pengo-
batan dan penyembuhan (Bernadet Maress, 2019).

Upaya keluarga untuk mendapatkan pengetahuan 
tentang Intervensi pendidikan kesehatan, salah satun-
ya menggunakan leaflet sebagai salah satu solusi media 
pendidikan kesehatan yang mampu diterapkan dalam 
mendapat perawatan dirumah dengan memfokuskan 
peningkatan pengetahuan keluarga dalam perawatan 
pasien gangguan jiwa (Irvan, 2020).

Dari fakta dan teori yang dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tingkat pengetahuan keluarga dalam melaku-
kan perawatan orang dengan gangguan jiwa dipen-
garuhi oleh faktor sumber informasi yang didapatkan. 
Dengan diberikan edukasi melalui media leaflet ten-
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tang perawatan gangguan jiwa dapat menambah pen-
getahuan yang penting seperti pemberian obat-obatan 
sesuai dengan anjuran dokter, terapi modalitas dengan 
memberikan jadwal keseharian keluarga, terapi akti-
vitas kelompok dengan memberikan stimulus untuk 
berhubungan baik dengan orang lain, terapi kongnitif 
mememecahkan, memahami dan mengatasi masalah 
dengan dampingan keluarga, terapi keluarga interaksi 
baik antara keluarga satu dan lainnya dengan menggu-
nakan komunikasi aktif.

Peningkatan pengetahuan keluarga karena didapatkan 
dari materi yang disampaikan simpel dalam bentuk 
leaflet yang menarik dan penjelasan yang mudah dipa-
hami serta tidak membingungkan untuk dapat dingat 
dan diaplikasikan oleh keluarga.

Pengaruh Edukasi Melalui Media Leaflet Terhadap 
Pengetahuan Keluarga Tentang Perawatan Pasien 
Gangguan Jiwa Kecamatan Turi Kabupaten Lam-
ongan Pada Bulan Februari 2025.

Berdasarkan tabel 4 keluarga sebelum diberikan edu-
kasi melalui media leaflet tentang perawatan pasien 
gangguan jiwa didapatkan sebagian memiliki peng-
etahuan kurang ada 55 (59.1%), memiliki pengeta-
huan cukup 27 (29%), dan memiliki pengetahuan 
baik 11 (11.8%). Berdasarkan tabel 4.5 keluarga ses-
udah diberikan edukasi melalui media leaflet tentang 
perawatan pasien gangguan jiwa didapatkan sebagian 
memiliki pengetahuan baik 41 (44.1%), pengetahuan 
cukup ada 47 (50.5%), dan memiliki pengetahuan 
kurang 5 (5.4%).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan pada pengetahuan keluarga dalam 
perawatan pasien gangguan jiwa sebelum dan sesudah 
edukasi melalui media leaflet di Kecamatan Turi Ka-
bupaten Lamongan. Hal ini dibuktikan dengan pen-
ingkatan rata-rata mean pre post sebanyak 17.79. Dari 
(58.98 menjadi 76.77). Sehingga terdapat perubahan 
dan peningkatan pretest dan posttest pengetahuan re-
sponden tentang perawatan pasien gangguan jiwa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Warouw (2018) yang menunjukan bahwa 
ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan ter-
hadap peningkatan pengetahuan siswa dengan hasil 
rerata mean sebesar 17.59 (dari 44,6 menjadi 52,19). 
Menurut Ariel (2018) adanya pemberian pendidikan 
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan karena 
materi yang disampaikan dapat diterima melalui pan-
ca indra penglihatan dengan pendengaran, dan mem-
butuhkan daya ingat yang kuat sehingga materi mu-
dah diserap dan dipahami dan mudah diingat.

Menurut (Notoatmodjo, 2018) bahwa pengetahuan 
sebagian besar diperoleh melalui indera penglihatan 
(30%) dan indera pendengaran (10%) artinya sema-
kin banyak indera yang dilibatkan dalam mendapat-
kan ilmu, maka akan semakin mudah dalam mema-
hami ilmu tersebut. alat atau sumber belajar yang di 
dalamnya berisikan pesan, informasi khususnya ma-
teri pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif 
serta diterapkan dengan menggunakan indera penge-
lihatan. Dan dapat mempengaruhi perubahan penge-
tahuan.

Pemberian pendidikan kesehatan dengan eduka-
si melalui media leaflet dapat memberikan peruba-
han pada pengetahuan pre test dan post test karena 
dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan yang dilaku-
kan melalui media leaflet serta edukasi yang diberikan 
diterima dari awal sampai akhir acara. Peningkatan 
pengetahuan keluarga pada penelitian ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, meliputi: media yang digunakan 
seperti leaflet yang di bagikan dan cara penyampaian 
yang jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
di Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan pada bulan 
Februari Tahun 2025 dapat disimpulkan : Sebagian 
besar keluarga memiliki pengetahuan kurang sebe-
lum diberikan edukasi melalui media leaflet tentang 
perawatan pasien gangguan jiwa di Kecamatan Turi 
Kabupaten Lamongan, Sebagian keluarga memiliki 
pengetahuan baik sesudah diberikan edukasi melalui 
media leaflet tentang perawatan pasien gangguan jiwa 
di Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, dan Ter-
dapat pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap 
pengetahuan keluarga tentang perawatan pasien gang-
guan jiwa di Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

SARAN

Saran untuk akademis merupakan sumbangan bagi 
ilmu pengetahuan khususnya dalam hal meningkat-
kan perkembangan ilmu keperawatan khususnya Pen-
garuh Edukasi melalui Media Leaflet terhadap Penge-
tahuan Keluarga tentang Perawatan Pasien Gangguan 
Jiwa, Saran untuk profesi keperawatan merupakan 
dijadikan sumber referensi dalam perawatan ganggu-
an jiwa dengan edukasi melalui media leaflet, Saran 
untuk masyarakat merupakan Untuk memberikan 
gambaran serta tambahan informasi pada keluarga 
pentingnya pengetahuan tentang perawatan pasien 
gangguan jiwa dengan edukasi melalui media leaflet 
di Kecamatan Turi, saran untuk peneliti merupakan 
menambah wawasan, penegtahuan dan pengalaman 
penulis dalam menganalisis suatu masalah, dan saran 
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untuk peneliti selanjutnya merupakan dijadikan refe-
rensi dan pertimbangan dalam menyempurnakan pe-
nelitian selanjutnya.
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